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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
penyelesaian masalah matematis siswa SMP berdasarkan gender
siswa. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan teori nhewman. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIl pada salah satu SMP di Kota Bandung yang
berjumlah 27 orang siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Kemudian dipilih 6 subjek, yaitu 3 laki-laki dan 3 perempuan
yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah matematis kategori
tinggi, sedang, dan rendah yang akan diuraikan hasil jawabannya dalam
menjawab soal. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Analisis dilakukan dengan memberikan tes tertulis berbentuk

Newman
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soal uraian yang berjumlah 3 soal. Materi yang diujikan adalah materi
perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator
memahami masalah dan transformasi kemampuan penyelesaian
masalah matematis siswa laki — laki lebih unggul daripada siswa
perempuan, sementara pada indikator kemampuan memposes dan
penulisan jawaban siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-
laki.
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ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the mathematical problem-

solving abilities of junior high school students based on their gender. This
is a qualitative descriptive research conducted using the Newman theory approach. The subjects of this
study were 27 seventh-grade students from a junior high school in Bandung City, consisting of 15 male
students and 12 female students. Then, 6 subjects were selected, including 3 males and 3 females, who
demonstrated high, moderate, and low levels of mathematical problem-solving abilities, whose answer
results in responding to the questions will be described. The research was conducted in the even
semester of the academic year 2022/2023. The analysis was carried out by administering a written test
consisting of 3 descriptive problem-solving questions. The topic tested was the concept of ratios. The
research findings indicate that in the indicator of understanding the problem and transformation, male
students outperform female students in mathematical problem-solving abilities. However, in the indicator
of processing and writing answers, female students outperform male students.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada jenjang pendidikan yang memiliki
peran besar dalam perkembangan pola pikir manusia. Menurut Suryadi (2010), Pembelajaran matematika
berkaitan dengan pengembangan potensi peserta didik dalam berpikir. Melalui kegiatan pembelajaran
matematika, siswa tidak hanya diharapkan untuk bisa berhitung saja, akan tetapi juga agar siswa bisa
menjadi orang yang cermat, teliti, dan bijak dalam mengambil keputusan atau tindakan yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan penyelesaian masalah merupakan salah satu kemampuan yang wajib dikuasai pada
pembelajaran matematika. Ulya & Kartono (2014) menyatakan bahwa matematika tidak dapat dipisahkan
dengan penyelesaian masalah. Hidayat & Sariningsih (2018) mengungkapkan bahwa penyelesaian masalah
merupakan inti dari kemampuan yang mendasar pada kegiatan pembelajaran matematika. Kemampuan
penyelesaian masalah matematis memiliki kontribusi yang besar dalam menyelesaikan permasalahan pada
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kehidupan sehari-hari. Penyelesaian masalah menuntut siswa bukan hanya sekedar memahami, tetapi juga
mampu menggunakan sejumlah strategi dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Kemampuan penyelesaian masalah diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
yang tidak rutin dan tidak dapat diprediksi. Siswa dapat membaca dan memahami suatu masalah, kemudian
memilih prosedur yang akan digunakan dalam menangani masalah tersebut untuk menentukan tujuan dari
masalah yang kompleks dan tidak rutin. Menurut Newman, ada beberapa tahapan untuk menangani suatu
masalah dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu 1) membaca soal 2) memahami masalah 3)
transformasi 4) kemampuan memproses dan 5) penulisan jawaban.

Kemampuan penyelesaian masalah yang baik mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik
pula. Kurangnya kemampuan penyelesaian masalah siswa menyebabkan proses pembelajaran matematika
tidak mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk mengetahui kemampuan masing-masing siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah diperlukan pengkajian lebih lanjut.

Pada saat melakukan penelitian mengenai kemampuan penyelesaian masalah siswa, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang menunjukan perbedaan antara kemampuan menyelesaikan masalah
matematis siswa laki - laki dan perempuan. Menurut Zhu (Sukriadi dan Kurniawan,2019) perbedaan
penyelesaian masalah matematis dipengaruhi oleh perbedaan gender, perbedaan pendidikan dan
perbedaan pengalaman. Pada dasarnya memang terdapat perbedaan dalam cara belajar dan menyelesaikan
masalah antara laki-laki dan perempuan. Nur dan Palobo (2018) juga mengatakan bahwa perbedaan gender
dapat menjadi faktor pembeda seseorang dalam berpikir dan menentukan penyelesaian masalah yang
diambil. Ketika mereka dihadapkan pada soal yang berbasis penyelesaian masalah, siswa laki-laki dan
perempuan memiliki kecenderungan menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda.

Journal of Experimental Child Psychology mengungkapkan sebuah studi yang dilakukan University of
Missouri, AS bahwa pada saat di sekolah, digunakan pendekatan yang berbeda untuk mengatasi masalah
matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki menyelesaikan masalah dengan
pendekatan yang lebih cepat namun rawan mengalami kesalahan. Sebaliknya, siswa perempuan cenderung
menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang lambat namun akurat. Dalam hal ini, pendekatan pada
siswa perempuan memberikan keuntungan pada awal sekolah. Namun pada akhir sekolah, siswa laki-laki
terbukti bisa melampaui hasil belajar siswa perempuan.

Marshal (dalam Fauzan 1996:32) menyebutkan bahwa siswa perempuan secara signifikan lebih
banyak membuat kesalahan mengenai ruang, penggunaan rumus yang tidak relevan dan pemilihan operasi
yang tidak benar. Sedangkan siswa laki-laki secara signifikan banyak membuat kesalahan pada hasil akhir
perhitungan dan penyimpulan. Menurut Aan Hasanah, siswa perempuan menjawab dengan lebih rinci dan
lengkap daripada siswa laki-laki dalam bentuk tulisan.

Perbedaan kemampuan penyelesaian masalah matematis antara siswa laki-laki dan perempuan
membuat antisipasi pembelajaran yang dibutuhkan oleh kedua kelompok akan berbeda. Hal ini membuat
peneliti merasa perlu untuk mencari tahu perbedaan dan kesamaan kemampuan penyelesaian masalah
matematis siswa berdasarkan gender.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang kerap ditemukan soal mengenai penyelesaian
masalah adalah materi perbandingan. Dalam menyelesaikan soal materi perbandingan seringkali siswa
keliru pada saat menerjemahkan soal kontekstual dan juga saat membedakan soal perbandingan senilai
dengan perbandingan berbalik nilai, sehingga siswa merasa kesulitan dalam menemukan langkah
penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan soal.

Materi perbandingan secara rutin tiap tahun selalu muncul dalam Ujian Nasional siswa SMP. Menurut
laporan, indikator yang berkaitan dengan soal perbandingan hasil Ujian Nasional tahun 2018/2019 masih
rendah. Persentase siswa menjawab benar pada soal manipulasi matematika pada permasalahan
perbandingan adalah 45,88%, pada soal perbandingan senilai persentase siswa menjawab benar 52,52%,
sedangkan pada soal perbandingan berbalik nilai persentase siswa menjawab benar adalah 42,73%.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hambatan dalam pembelajaran perbandingan di sekolah.

Penjelasan tersebut membuat peneliti merasa perlu untuk menganalisis apakah terdapat
perbedaan kemampuan penyelesaian masalah dalam menyelesaikan soal materi perbandingan
berdasarkan gender. Sehingga penulis berkeinginan untuk membuat artikel dengan judul “Kemampuan
Penyelesaian Masalah Siswa SMP Berdasarkan Gender Ditinjau dari Teori Newman”.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih
untuk menelaah perbedaan kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa SMP berdasarkan gender.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP di salah satu Kota Bandung yang terdiri dari 15 siswa
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laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pemilihan subjek tersebut didasarkan karena perbandingan merupakan
materi pelajaran yang berada pada kelas VII semester 2.

Siswa diberikan 3 buah soal materi perbandingan yang terdiri dari soal kategori rendah, sedang,
dan tinggi dalam waktu 40 menit. Peneliti mengumpulkan data dari siswa sebagai sumber untuk
mendapatkan hasil penguasaan siswa terhadap soal materi perbandingan. Data dikumpulkan melalui hasil

lembar kerja siswa. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dan dibandingkan dengan perspektif teori
Newman.

Tabel 1. Konversi nilai menjadi kategori kemampuan

Nilai Kategori Kemampuan Siswa
71-100 Tinggi
41 -70 Sedang

0-40 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil tabel hasil tes soal perbandingan pada kelas VII di salah satu Kota
Bandung yang sudah dihitung berdasarkan kategori.

Tabel 2. Hasil tes berdasarkan kategori

Kategori Gender Jumlah
Laki-laki Perempuan
Tinggi 1 3 4
Sedang 3 2 5
Rendah 8 10 18

Selanjutnya dipilih 6 subjek yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan yang
memiliki kemampuan penyelesaian masalah matematis kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan
Tabel 2, maka hasil analisis tes tertulis setiap subjek dijabarkan sebagai berikut:

1. Analisis Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematis Subjek Berjenis Kelamin Laki-laki dan
Perempuan Kategori Tinggi
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Gambar 1. Jawaban Subjek Laki-laki Kategori Tinggi

Pada lembar jawaban subjek berjenis kelamin laki-laki dengan kategori tinggi, terlihat bahwa
subjek sudah mampu membaca soal dengan baik dan memahami masalah dari soal yang diberikan. Hal ini
terlihat dari hasil jawaban siswa dimana subjek tepat dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari 3 soal yang tersebut. Subjek juga sudah mampu memproses jawaban dengan tepat. Namun

terdapat kesalahan yang disebabkan karena kurangnya ketelitian dalam perhitungan sehingga terdapat 1
soal yang dijawab dengan salah.
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Gambar 2. Jawaban Subjek Perempuan Kategori Tinggi

Pada jawaban subjek berjenis kelamin perempuan dengan kategori tinggi, tidak jauh berbeda
dengan subjek laki-laki, pada indikator membaca soal dan memahami masalah, subjek perempuan sudah
tepat dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Transformasi dan proses
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh subjek perempuan dengan kategori tinggi sudah tepat. Subjek
perempuan menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan urut
mulai dari hal yang diketahui hingga hasil akhir ditemukan. Semua jawaban dijawab dengan tepat dengan
penulisan yang mudah dipahami.

2. Analisis Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematis Subjek Berjenis Kelamin Laki-laki dan

Perempuan Kategori Sedang
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Gambar 3. Jawaban Subjek Laki-laki Kategori Sedang

Pada jawaban subjek berjenis kelamin laki-laki dengan kategori sedang, subjek sudah mampu
memahami masalah dimana subjek mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal. Akan tetapi, terdapat dua soal yang tidak dikerjakan yaitu soal 3b dan 3c berjenis soal kontekstual
disebabkan karena kehabisan waktu dan siswa belum terbiasa dalam mengerjakan soal berbentuk
cerita/kontekstual.
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Gambar 4. Jawaban Subjek Perempuan Kategori Sedang

Pada jawaban subjek berjenis kelamin perempuan dengan kategori sedang, subjek sudah mampu
memahami masalah dimana subjek menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.
Selanjutnya, hampir sama seperti subjek laki-laki dengan kategori sedang, subjek ini juga kehabisan waktu
dalam mengerjakan soal karena terlalu larut dan ragu-ragu dalam menjawab soal nomor 1 dan 2. Sehingga
subjek tidak menjawab soal nomor 3a, 3b dan 3c.

3. Analisis Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematis Subjek Berjenis Kelamin Laki-laki dan
Perempuan Kategori Rendah
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Gambar 5. Jawaban Subjek Laki-laki Kategori Rendah

Pada jawaban subjek berjenis kelamin laki-laki dengan kategori rendah, subjek belum mampu
membaca soal dan memahami masalah dengan baik dimana subjek hanya dapat menuliskan satu soal apa
yang diketahui dan ditanyakan. Subjek juga tidak melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat,
melakukan perhitungan secara asal dan menebak-nebak. Sehingga penulisan jawabannya salah.
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Gambar 6. Jawaban Subjek Perempuan Kategori Rendah

Terdapat 2 subjek perempuan kategori rendah yang masing-masing nilainya 0 dan 27. Subjek 1
yang bernilai 0 tidak menuliskan jawaban apapun kedalam lembar jawaban sehingga yang ditulis hanyalah
nama dan kelasnya. Selama mengerjakan soal, subjek 1 diduga belum dapat membaca soal dan memahami
masalah dengan baik sehingga kesulitan untuk memproses dan menjawab soal yang diberikan. Subjek 2
(pada gambar 6) yang bernilai 27 juga terlihat belum bisa membaca dan memahami soal dengan baik
sehingga subjek hanya bisa menjawab soal 1a, 2a dan 2b. Itupun pada soal 2a dan 2b subjek tidak
menyebutkan jawaban dengan tepat.

Selanjutnya berdasarkan hasil tes tertulis terhadap 27 siswa, juga diperoleh persentase jumlah
siswa yang menjawab benar pada setiap indikator yang akan disajikan berdasarkan gender laki-laki dan
perempuan. Persentase jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap indicator disajikan pada Tabel 3
berikut.
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Tabel 3. Persentase Rata-Rata Jumlah Siswa yang Menjawab Benar Pada Setiap Indikator

Persentase Rata-Rata Jumlah Siswa yang

Indikator Menjawab Benar Pada Setiap Indikator
Laki-laki Perempuan
Memahami masalah 62,2% 50%
Transformasi 55,5% 47,2%
Kemampuan memproses 37, 7% 44,4%
Penulisan jawaban 28,9% 38,8%

Pada Tabel 3 diatas, terlihat bahwa kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan dalam ketercapaian indikator. Pada indikator
memahami masalah dan transformasi siswa laki-laki lebih unggul daripada siswa perempuan. Sementara
pada indikator kemampuan memproses siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator memahami masalah dan transformasi
kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa laki - laki lebih unggul daripada siswa perempuan,
sementara pada indikator kemampuan memposes dan penulisan jawaban siswa perempuan lebih unggul
daripada siswa laki-laki.

Hal ini dilihat dari perbandingan persentase rata-rata jumlah subjek yang menjawab benar pada
setiap indikator yang diperoleh masing-masing subjek laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan guru bisa memperhatikan bahwa
masing-masing gender memiliki karakteristik masing-masing serta diharapkan guru dapat memberikan
soal-soal dengan kompleksitas masalah yang bervariasi sehingga siswa bisa terlatih untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Selanjutnya diharapkan untuk peneliti lainnya untuk kedepan bisa melakukan
penelitian lebih dalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan gender.
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